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Abstrak

Tujuan penelitin ini mendeskripsikan terkait pandangan aliran progresivisme
dengaan pembelajaran paradigma baru matematika. Hal yang utama dalam
artikel ini adalah konsep filsafat progresivisme dengan pendidikan Indonesia saat
ini yaitu pembelajaran paradigma baru terkhusus pada bidang matematika. Di
mana hal yang utama dalam konsep progresivisme dan pembelajaran paradigma
baru matematika adalah pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik.
Pembelajaran yang dilakukan agar peserta didik kelak dapat mengambil
pengalaman dari pembelajaran yang telah dilakukan sehingga berguna untuk
proses kehidupannya sekarang dan yang akan datang. Dengan adanya penelitiaan
ini menjadi Langkah awal bagi peneliti dan praktisi di bidang pendidikan untuk
mengembangkan konsep pendidikan yang berpihak kepada peserta didik.
Abstract

The aim of this research is to describe the views of progressivism and the learning
of a new mathematics paradigm. The main thing in this article is the concept of
progressivism philosophy with current Indonesian education, namely new
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gszwr%rsiis\:/ism paradigm learning, especially in the field of mathematics. Where the main thing
gres ' in the concept of progressivism and the new paradigm of mathematics learning

Education, New . . T -

Paradigm of 18 student-centered learning. Learning is carried out so that students can later

gain experience from the learning that has been carried out so that it is useful
for their current and future life processes. This research is the first step for
researchers and practitioners in the field of education to develop educational
concepts that are pro-student.

Mathematics,

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting dalam memajukan bangsa. Kualitas pendidikan
mempengaruhi kualitas dari peradaban suatu bangsa (Haryanto, 2015). Dalam Undang-undang No.20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa Pendidikan merupakan suatu usaha
sadar terencana yang dilakukan peserta didik untuk secara aktif mengembangkan kemampuan dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual agama, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Dengan adanya pendidikan seorang manusia dapat
mengasah potensinya sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat. Pendidikan yang dapat
memajukan bangsa adalah pendidikan yang selalu berkembang mengikuti dengan perubahan dan
perkembangan yang terjadi. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Ki Hajar Dewantara yang

mengungkapkan mengenai konsep pendidikan yang memiliki system among.

Sistem among memiliki dua dasar yaitu pertama adalah kodrat alam. Kodrat alam merupakan suatu
yang diberikan oleh yang maha kuasa kepada setiap anak didik. Anak didik yang dipercaya sudah memiliki
kemampuan dasar dari lahir, Ki Hajar Dewantara mempercayai bahwa mereka tidak usah diajarkan dari
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nol. Tetapi setiap anak didik memiliki kemampuan yang perlu dituntun dan difasilitasi oleh guru sebagai
pendidik. Selain itu, kedua adalah kemerdekaan bagi setiap anak. Tujuan memerdekakan adalah untuk
menggerakan dan menghidupkan kekuatan lahir dan batin mereka agar memiliki pribadi yang dapat kuat

dan mampu berpikir serta bertindak secara merdeka (Suparlan, 2016).

Pengertian serta konsep pendidikan yang dipaparkan oleh Ki hajar Dewantara, terdapat salah satu aliran
filsafat yang sejalan dengan konsep tersebut. Aliran fisafat progresivisme merupakan salah satu aliran yang
sepemahaman dengan konsep pendidikan Ki Haja Dewantara. Aliran progresivisme merupakan aliran yang
mendukung adanya perkembangan bagi pendidikan. Filsafat aliran progresivisme merupakan aliran yang
menjelaskan bahwa manusia mampu mengatasi permasalahan dan ancaman atas dasar kemampuan yang
mereka miliki (Mualifah, 2013). Atas perngetian ini di dalam pendidikan, aliran progresivisme
mengungkapkan bahwa pendidikan harus mampu membawa perubahan kepada peserta didik agar menjadi
pribadi yang mampu mengatasi berbagai permasalahan serta tangguh dan mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan sosial (Fadlillah, 2017). Sehingga di dalam pemahaman filsafat progresivisme
menginginkan pendidikan dapat membuat peserta didik mampu memecahkan permasalahnya mereka

sendiri.

Pada pendidikan di Indonesia saat ini, pembelajaran dilakukan dengan menggunakan kurikulum
merdeka belajar. Kurikulum merdeka ini mengusungkan terkait dengan pembelajaran yang berpusat kepada
peserta didik dan menjadikan peserta didik belajar sesuai dengan kebutuhan, minat serta profil belajarnya.
Sejalan dengan yang diungkapkan oleh (Khoirurrijal et. all, 2022) Kurikulum merdeka merupakan
kurikulum dengan pembelajaran intrakulikuler yang beragam, konten akan lebih optimal agar peserta didik
memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Kurikulum merdeka
menginginkan peserta didik memiliki kebebasan dalam pembelajaran. Peserta didik memiliki komponen
dan keadaan yang berbeda-beda untuk setiap kemampuannya. Peserta didik yang memiliki kemampuan
pemahaman yang tinggi dan rendah akan berbeda strategi dari pembelajaran yang dilakukan. Pembelajaran

dengan kurikulum merdeka ini biasa disebut dengan pembelajaran paradigma baru.

Pembelajaran paradigma baru merupakan pembelajaran yang menitik beratkan bahwa peserta didik
menjadi pusat dalam pembelajaan. Dari proses pembentukan pengetahuan dan pemahaman disekolah,
peserta didik diharapkan dapat menemukan pengetahuannya sendiri, memahami makna dari gejala yang
dihadapinya dilingkungan sehingga peserta didik mampu menggunakan pengetahuan tersebut untuk
mengadapi persoalan yang muncul dalam kehidupannya (Haryono, 2015). Paradigma baru dalam
pembelajaran matematika merupakan suatu pandangan pembelajaran matematika yang mengarahkan
peserta didik untuk dapat mengkonstruksi dirinya sendiri dalam memahami matematika (Wahyudi et al.,
2018) .

Matematika merupakan ilmu pengetahuan eksakta yang bersifat abstrak. Matematika tidak dapat
dipisahkan dari ilmu lainnya. Pembelajaran matematika mampu membuat peserta didik melatih
kemampuan berpikir logis, kritis serta rasional. Kemampuan tersebut berguna untuk menyelesaikan

permasalahan yang ada di setiap individu manusia dalam kehidupannya. Hal ini sejalan dengan
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pembelajaran paradigma baru serta aliran filsafat progresivisme yang menginginkan pendidikan mampu

membuat peserta didik memecahkan permasalahan mereka sendiri.

Tulisan berikut ini akan memberikan gambaran terkait tentang aliran filsafat progresivisme, makna
pendidikan progresivisme, impelementasi pendidikan progresivisme dalam pendidikan di indonesia,
kurikulum merdeka, paradigma baru dalam pembelajaran, Implikasi progresivisme dalam pembelajaran
paradigma baru matematika, serta permasalahan terkait matematika dengan pendidikan. Harapan di
adakannya penulisan karya ilmiah ini adalah menjadi bekal dan referensi bagi pendiidk dalam
mempersiapkan pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik. Sehingga dapat sesuai dengan cita-cita
tujuan pendidikan nasional yang ingin menjadikan peserta didik dapat unggul dan bersaing serta mampu

menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya.

2. PEMBAHASAN

e ALIRAN FILSAFAT PROGRESIVISME

Progresivisme dalam bahasa memiliki arti progresif yang artinya adalah bergerak dengan maju.
Progresivisme diartikan sebagai sebuah aliran yang menghendaki adanya kemajuan dan ditandai dengan
adanya perubahan (Fadlillah, 2017). Progresivisme merupakan salah satu filsafat pendidikan modern yang
diperkenalkan oleh salah seorang tokoh bernama Jhon Dewey. Jhon dewey adalah seorang tokoh filosofis
yang menaruh perhatian dalam pendidikan. Di dalam bukunya My Pedagogic Creed Dewey dalam
(Mualifah, 2013) mengatakan pendidikan merupakan suatu masalah hidup dan untuk kehidupan. Artinya
pendidikan merupakan seluruh proses hidupan dan kehidupan itu sendiri. Sehingga segala pengalaman yang

terjadi dalam kehidupan seseorang merupakan pendidikan bagi mereka (Muttagin, 2017).

Aliran progresivisme memandang pendidikan dengan proses berpikir dan kecerdasan sebagai pondasi
utama. Proses berpikir dan kecerdasan ini dapat diartikan sebagai suatu proses di mana peserta didik dapat
mengkonstruksikan dirinya dari pengalaman yang diperoleh sehingga dapat mengantisipasi hal-hal yang
tidak terduga di masa yang akan datang (Mualifah, 2013). Selain itu, progresivisme ini memandang bahwa
pendidikan harus menghendaki adanya perubahan dalam setiap prosesnya. Pendidikan diharapkan terus
berkembang kearah kemajuan sehingga dapat mencetak generasi yang dapat bertahan disegala kondisi dan

keadaan.

o MAKNA PENDIDKAN PROGRESIVISME

Pada pendidikan progresivisme mengungkapkan bahwa pendidikan adalah suatu yang dipersiapkan
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik agar tetap bertahan dan dapat menghadapi tantangan
dikehidupan selanjutnya serta dapat mengalami kemajuan. Dalam buku philosophical Alternatives in
Education, Gutek dalam (Fadlillah, 2017) mengemukakan tentang pendidikan progresif menekankan

beberapa hal, yaitu:

1) Kebebasan anak dalam belajar sehingga menimbulkan inisiatif, kreatifitas, dan ekspresi anak

hendaknya ditumbuhkan dalam pendidikan;

2) Pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik diharapkan sesuai dengan minat anak yang

diransang memalui kontak dengan dunia nyata;
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3) Pendidik berperan sebagi pembimbing bukan sekedar hanya memberikan tugas pada anak;

4) Dari segi prestasi peserta didik diukur bukan hanya kemampuan intelektual saja melainkan juga

dari berbagai sisi seperti mental, fisik, moral dan pekermbangan sosial;

5) Keterlibatan seluruh elemen dalam mendidik anak diperlukan seperti kerjasama guru, orang tua,

keluarga serta semua yang terlibat dalam proses perkembangan dan pertumbuhan anak;
6) Sekolah berprogresif berperan sebagai inovasi pendidikan dan pelatihan.

Dari beberapa penjelasan di atas, pendidikan yang berpaham aliran progresivisme memahami bahwa
pendidikan harus berpusat kepada peserta didik. Pendidikan yang dijalankan berdasarkan atas kemerdekaan
peserta didik dalam mendapatkan pengalaman dan pengetahuannya. Serta dalam pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik, pendidikan harus selalu mengalami perubahan mengarah kepada kemajuan.
Berikut ini merupakan beberapa prinsip pendidikan dalam aliran progresivisme oleh Kneller dalam
(Nanuru, 2013) , yaitu :

a. Pendidikan merupakan suatu hidup, bukan suatu persiapan di dalam kehidupan.

b. Pendidikan berpusat kepada peserta didik.

c. Pembelajar dilakukan melalui pemecahan masalah.

d. Pendidik sebagai pembimbing dan fasilitator bukan sebagai pusat dari pembelajaran
e. Kerjasama antar sekolah harus digaungkan dibandingkan dengan kompetisi

Aliran progresivisme dalam pendidikan ini dilihat dari pembahasan di atas, merupakan pendidikan yang
mengingikan anak menjadi seseorang yang mampu memecahkan permasalahan mereka secara mandiri dan
dapat mengahadapi tantangan yang diterimanya melalui pengalaman yang diterimanya pada jenjang
pendidikan.

e IMPELEMENTASI PENDIDIKAN PROGRESIVISME DALAM PENDIDIKAN DI INDONESIA

Aliran progresivisme yang selalu mengedepankan bahwa anak adalah sebagai pusat dari pendidikan.
Menginginkan anak menjadi pribadi yang mampu menghadapi berbagai permasalahan dan tantangan.
Sejalan dengan pendidikan yang di inginkan Indonesia saat ini, pendidikan yang mengorientasikan peserta
didik dalam pusat pembelajaran dan menjadikan anak mengkonstruksi pemikirannya sendiri. Konsep
pendidikan progresivisme yang menganut bahwa pendidikan selalu mengalami perubahan dan
perkembangan maka berkaitan dengan system pembelajaran kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka

menginginkan pendidikan dengan konsep merdeka belajar.

Konsep merdeka belajar yang mementingkan prinsip kemerdekaan peserta didik untuk mengembangkan
potensinya merupakan suatu konsep pendidikan yang diharapkan dapat membantu peserta didik memliki
suatu keunggulan yang dapat terus dikembangkan oleh peserta didik. Serta melalui pendidikan dapat
dijadikan pengalaman dalam kehidupannya sehingga peserta didik memiliki kemampuan dalam mengatasi
berbagai tantangan di masa yang akan datang. Pendidikan yang dikembangkan oleh Dewey menekankan

pada kurikulum pendidikan yang laksanakan agar tidak padat. Hal ini dikarenakan agar peserta didik dapat
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menikmati proses pembelajarannya dan tidak dibebani oleh hal-hal yang tidak sesuai dengan kemampuan
mereka. Harapannya dari kurikulum merdeka belajar ini pendidikan yang ada di Indonesia dapat
berkembang dan membawa perubahan kepada peserta didik serta tidak tertinggal dengan system pendidikan

yang ada di negara lainnya (Faiz & Kurniawaty, 2020).

¢ KURIKULUM MERDEKA

Kurikulum merupakan suatu perangkat rencana pembelajaran yang terdiri atas isi dan materi pelajaran
terstruktur, terprogram, dan terencana dengan baik (Khoirurrijal et. all, 2022). Kurikulum merdeka
diartikan sebagai suatu kurikulum pengembangan dari kurikulum yang telah ada sebelumnya yaitu
kurikulum 2013. Kurikulum merdeka merupakan kuikulum dengan pembelajaran intrakulikuler yang
beragam, konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan
menguatkan kompetensi mereka. Tujuan diadakannya kurkulum merdeka sebaga salah satu upaya dalam
mencapai tujuan pendidikan Indonesia yang menjadikan anak didik dapat unggul dan mampu bersaing
dengan negara lainnya. Kurikulum merdeka ini memberikan banyak kemerdekaan bagi peserta didik

maupun pendidik yang ada di dalam pendidikan.

Pendidikan dengan kemerdekaan ini merupakan suatu kebijakan yang dilakukan untuk melatih
kemerdekaan peserta didik dalam berpikir. Pembelajaran dalam merdeka belajar dipusatkan dalam
pembelajaran sesuai dengan bakat dan minat peserta didik. Sehingga peserta didik tidak diarahkan untuk
belajar bukan hanya untuk nilai pengetahuan saja. Tetapi dalam merdeka belajar peserta didik diarahkan
untuk lebih mampu mengembangkan pikiran dan mengoerintasikan pembelajaran mereka sesuai dengan
minat dan bakatnya. Kurikulum merdeka menjadikan proses belajar menjadi lebih efefektif dan efisien. Hal
ini dikarenakan beban dan tugas guru lebih dapat diminimalisir mulai dari system administrasi sampai
dengan kebebasan dari keintimidasian. Kurikulum merdeka diimplementasikan dengan menekankan pada
bakat dan minat peserta didik dalam mengemabangkan potensi yang dimiliki peserta didik. Dalam
penerapan kurikulum merdeka terdapat intrakulikuler serta penguatan profil pelajar Pancasila dan
ekstrakulikuler. Penerapan berbagai hal dalam kurikulum merdeka merupakan seluruh proses pembelajaran
yang dilakukan yang dinamakan sebagai pembelajaran paradigma baru. Pembelajaran tersebut diartikan
sebagai pembelajaran dengan satu siklus yang memastikan bahwa pembelajaran tersebut berpusat kepada
peserta didik (Kemendikbud, 2021).

¢ PEMBELAJARAN PARADIGMA BARU MATEMATIKA

Pembelajaran paradigma baru merupakan pembelajaran yang berorientasikan peserta didik sebagai
pusat pembelajaran. Maka pembelajaran paradigma baru matematika juga menerapkan peserta didik
sebagai pusat dari pembelajaran yang dilakukan. Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang
biasa dikatakan sulit oleh Sebagian peserta didik. Pasalnya matematika merupakan salah satu llmu eksakta
yang bersifat abstrak dan memelurkan pemikiran yang tinggi. Pembelajaran paradigma baru matematika
mencoba membawa perubahan kepada perspektif peserta didik agar mereka dapat menyenangi

pembelajaran matematika.
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Pembelajaran paradigma baru matematika memandang bahwa matematika sebagai aktifitas manusia.
Aktifitas ini berasal dari hasil kontrukstivisme sosial dan aktivitas seni dan budaya yang kreatif hasil dari
interaksi manusia dengan lingkungannya (Wahyudi et al., 2018). Pandangan ini memaksudkan bahwa
matematika yang diajarkan kepada peserta didik ini sebetulnya adalah hasil dari seluruh interaksi dengan
lingkungan dunia peserta didik. Sehingga dalam belajar matematika pengkaitan dengan permasalahan di
kehidupan sehari-hari harus diterapkan dalam pembelajaran di kelas agar peserta didik merasa matematika
dekat dan ada dalam kehidupan mereka. Pembelajaran paradigma baru matematika menekankan bahwa
pembelajaran bukan lagi diajarkan tentang bagaimana peserta didik dapat menghafal rumus tetapi dengan
pembelajaran paradigma baru harapannya peserta didik dapat memecahkan permasalahan mereka melalui
matematika.

e IMPLEMENTASI ALIRAN PROGRESIVISME PADA PEMBELAJARAN PARADIGMA

BARU MATEMATIKA

Pembelajaran matematika salah satunya terdapat materi mengenai aritmetika sosial di kelas 7. Materi
ini mengajarkan mengenai matematika memiliki manfaat dalam kehidupan keseharian peserta didik.
Dengan aliran progresivisme yang menginginkan peserta didik sebagai sumber dan pusat pembelajaran.
Pembelajaran paradigma baru matematika dengan mencoba membuat skenario pembelajaran dengan
peserta didik diberikan permasalahan secara nyata seperti dikehidupan sehari-hari. Contohnya adalah
peserta didik dapat melakukan praktik secara langsung jual beli dan dari praktik ini peserta didik dapat
mendapatkan pengalaman dan ilmu pengetahuan baru terkait pembelian, penjualan, keuntungan serta
kerugian.

Pembelajaran yang seperti ini membuat peserta didik memiliki pengalaman secara nyata yang dapat
dikaitkan dalam pembelajaran matematika. Seorang pendidik hanya menjadi pembimbing dan fasilitator
dalam kegiatan belajar di kelas. Peserta didik di ajak untuk memcahkan masalah langsung yang ada
dimasyarakat ini merupakan prinsip dari public educator (Wahyudi et al., 2018). Dengan pembelajaran
seperti ini, diharapkan peserta didik memiliki kemampuan berpikir, keterampilan serta aktif dalam kegiatan
belajarnya. Dengan demikian, pembelajaran paradigma baru matematika yang membuat peserta didik
memilik pengalaman langsung dalam pembelajaran mampu untuk mengatasi berbagai macam

permasalahan serta tantangan yang akan dihadapi di masa yang akan datang.

e PROBLEMATIKA DALAM PENDIDIKAN MATEMATIKA

Studi yang kembangkan oleh PISA tahun 2018, menghasilkan informasi bahwa Indonesia menempati
urutan ke 63 dari 69 negara yang mengikuti tes (Pratiwi, 2019). Tes ini terkait dengan tes matematika dan
kemampuan kognitif peserta didik. Studi yang dilakukan oleh PISA mengungkapkan terkait kekuatan
penalaran matematis serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari oleh peserta didik. Selain itu, dari
hasil PISA juga mengungkapkan bahwa seluruh komponen terkait pemecahan masalah dan kemampuan
literasi, kemampuan memahami informasi, menalar serta menginterpretasikan suatu masalah cenderung
belum memenuhi standar kelayakan PISA (OECD, 2020). Dari permasalahan literasi ini juga menjadikan
kurikulum merdeka sebagai salah satu upaya baru pemerintah untuk dapat membawa perubahan kepada

pendidikan Indonesia terutama peserta didik menjadi memiliki kemampuan literasi yang lebih baik.
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Pembelajaran paradigma baru matematika saat ini lebih banyak ditekankan pada pembelajaran yang
berbasis literasi dan numerasi. Pembelajaran lebih banyak dikaitkan dengan permasalahan dikehidupan
peserta didik sehari-hari. Tujuannya agar kemampuan peserta didik dalam hal memecahkan masalah,
menalar, memahami informasi dan menginterpretasikan suatu masalah dapat dimiliki oleh peserta didik.
Tetapi juga dalam hal ini pendidik berperan besar dalam kesuksesan pengimplementasian pembelajaran
paradigma baru matematika. Harapannya pendidik dapat terus belajar dan berinovasi mencari ilmu
pengetahuan baru yang dapat difasilitasi oleh pemerintah untuk dapat memaksimalkan diri mendidik dan
menginovasikan pembelajaran sehingga tujuan adanya pembelajaran paradigma baru yang berpusat kepada
peserta didik dapat terwujudkan. Pasalnya dalam menerapkan pembelajaran yang dapat membuat peserta
didik aktif dan memiliki kemampuan berpikir, diperlukan pengetahuan dan ide-ide para pendidik untuk

menciptakan pembelajaran yang aktif dan efektif.

3. KESIMPULAN

Dari berbagai uraian tersebut dapat diambil kesimpulan, bahwa: Pendidikan merupakan suatu yang
hidup dan untuk hidup. Pendidikan dengan aliran progresivisme menekankan pada pendidikan yang
membawa perubahan kearah kemajuan. Pendidikan yang menginginkan peserta didik dapat menyesaikan
segala permasalahan dan tantangan yang akan dihadapinya. Sejalan dengan pendidikan Indonesia saat ini
yang menerapkan pembelajaran paradigma baru terkhusus untuk artikel ini mengenai pembelajaran
paradigma baru matematika. Memiliki kesamaan yang menginginkan peserta didik mampu memiliki
kemampuan yang dapat membuat peserta didik memecahkan permasalahanya. Permasalahan terkait dengan
rendahnya kemampuan literasi dan numerasi membuat pembelajaran paradigma baru matematika
dicetuskan.
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